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KERAGAAN BEBERAPA PLASMA NUTFAH PADI SAWAH

PASANG SURUT LOKAL KALIMANTAN TIMUR

Rusdiansyah
Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman Samarinda
E-mail : rrida_rusdi@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian mengenai keragaaan beberapa plasma nutfah padi sawah pasang surut Kalimantan Timur
dilakukan dengan tujuan untuk melihat keragaan karakter agronominya dan dan mendapatkan
varietas yang memiliki sifat-sifat unggul berdasarkan karakter agronominya. Penelitian mengguna-
kan metode petak tunggal (single plof). Semua bibit dari plasma nuim:adi pasang surut yang di-
gunakan, masing-masing ditanam pada petak tunggal berukuran 15 m x 20 m dengan jarak antar
petak ] Bibit vang digunakan adalah bibit berumur 14 hari. ditanam tunggal (1 bibit/lubang
tanam) dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm. Hasil penelitian menunjukkan terdapat adanya kera-
gaman genetik yang cukup luas antar varietas padi sawah pasang surut asal Kaltim vang diamati.
Varietas Kembang, Roti. Sikin Merah dan Sikin Putih, memiliki batang pendek (=130 ¢m), jumlah
anakan produktif banyak (=25 anakan), memiliki ukuran malai sedang (25-30 cm), berumur pendek
sampai sedang (<130 hari) dan menghasilkan ubinan cukup tinggi (>4 kg). Sedangkan varietas
Popot dan Pudak memiliki batang sedang sampai tinggi (140-160 cm), anakan produktif sedang
(15-25 anakan), memiliki jumlah gabah per malai banyak (=300 butir) dan hasil ubinan cukup
tinggi (>4.0 kg).

Kata kunci: Keragaan, padi sawah pasang surut. plasma nutfah.

PENDAHULUAN
(1

Peranan lahan rawa pasang surut vang terdapat di luar Pulau Jawa pada masa mendatang
memiliki arti penting sebagai sentra produksi tanaman pangan khususnya padi mengingat semakin
menyusutnya lahan sawah produktif di Pulau Jawa. Masalah agrofisik lahan dan lingkungan dalam
pengembangan tanaman padi di lahan rawa pasang surut terutama adalah kemasaman tanah, intrusi
air SN dan kesuburan tanah yang rendah (Sarwani ef al.. 1994, Adimihardja ef al., 1998).

Kemasaman tanah yang tinggi berpenggruh pada keseimbangan reaksi kimia dan ketersediaan

unsur hara dalam tanah, terutama fosfat (P). Zat beracun yang umum dijumpai di lahan pasang surut
adalah Besi (Fe), Hidrogen Sulfida (H,S). Natrium (Na), dan Mangan (Mn) (Nelson, 1983). Kera-
cunan Fe terjadi pada kondisi tanah tergenang air dan dapat menurunkan hasil sampai 70% pada
E@naman padi yang peka (Virmani, 1977). Keracunan H,S dapat terjadi pada lahan rawa pasang surut
yang banyak mengandung bahan organik sebagai hasil reduksi sulfat dalam tanah yang tergenang,
Selain itu, kandungan hara makro terutama Fosfor (P), Kalium (K), dan basa-basa dapat ditukar ter-
golong rendah karena hilang terbawa air. Sebaliknya unsur hara mikro, seperti seng (Zn), tembaga
(Cu), dan Boron (Bo) terikat oleh asam organik sebagai kelat schingga tidak tersedia bagi tanaman
(Widjaja-Adhi dan Alihamsyﬂ, 1998: Suhartini, 2001).
Budidaya padi sawah pada lahan rawa pasang surut umumnya produksinya rendah karena
pembentukan anakan terhambat, pertumbuhan tanaman menjadi kerdil. persentase gabah hampa
tinggi. rentan terhadap serangan hamggglan penyakit serta dapat menyebabkan gagal panen karena
hancurnya sistem perakaran tanaman. Salah satu upaya mengatasi permasalahan budidaya tanaman
padi pada lahan rawa pasang surut adalah dengan memanfaatkan varietas-vareitas lokal yang telah
beradaptasi dengan lingkungan tumbuh lahan rawa pasang surut.
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Kalimantan Timur (Kaltim) dengan tipe agroekologi dan iklim hutan hujan tropika basahnya
(tropicafyrain forest) telah membentuk tanaman untuk tumbuh dan beradaptasi pada kondisi ling-
kungan yang spesifik sechingga memungkinkan Kaltim menyimpan sumber keragaman genetik yang
cksotik dan memiliki nilai ckonomis tinggi. Salah satu plasma nutfah yang banyak ditemukan di
daerah ini adalah tanaman padi sawah. Padi sawah lokal ini umumnya dibudidayakan oleh masya-
rakat di lahan rawa pasang surut dan telah dilakukan secara turun teggurun. Hasil eksplorasi di bebe-
rapa daerah di Kaltim telah diperoleh benih dari 12 plasma nutfah padi sawah yang dibudidayakan
oleh petani di lahan rawa pasang surut.

Menurut Siwi dan Kartowinoto (1989), Rais (2004). Silitonga (2004), plasma nutfah padi ter-
sebut merupakan aset yang sangat penting yvang perlu dilestarikan karena menyimpan berbagai sifat
vang sangat diperlukan pada program pemuliaan tanaman. Selain dapat dimanfaatkan oleh peneliti.
ahli taksanomi serta sebagai sumber keragaman genetik dan bahan dasar pada program pemuliaan
tanaman pada dalam pembentukan galur-galur harapan, pada skala lebih luas plasma nutfah terscbut
juga dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangannya. Benih
dari ke-12 plasma nutfah padi sawah pasang surut tersebut kemudian ditanam pada penelitian ini de-
ngan tujuan untuk melihat keragaan karakter agronominya dan mendapatkan varietas yang memiliki
sifat-sifat unggul berdasarkan karakter agronominya.

(s
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Oktober 2012 bertempat di lahan sawah tadah hujan
milik petani di Kecamatan Tenggarong Scberang, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kaltim. Benih
vang digunakan terdiri atas 5 varietas (Sikin Putih, Sikin Merah, Jalai Putih, Jalai Merah, dan
Pudak) dari Kabupaten Tana Tidung, 4 varietas (Roti, Iruk Putih, Irnk Merah, dan Iruk Kuning) dari
Kabupaten Malinau, 1 varietas (Siam) dari Kabupaten Penajam Paser Utara dan 1 variectas (Popot)
dari Kabupaten Kutai Barat. Bahan lain yamdigunakan adalah pupuk kandang, pupuk NPK Pelangi
(20 : 10 : 10), urea, SP36, dan pestisida. Metode penelitian yang digunakan adalah metode gk
tunggal (single plot). Masing-masing varietas ditanam pada petak-petak tunggal berukuran 15 x 20
m dengan jarak antar petak 1 m. Bibit yang digunakan adalah bibit berumur 14 hari, ditanam tunggal
(1 bibit/lubang tanam) dengan jarak tanam 40 x 30 cm. Pupuk kandang diberikan pada saat peng-
olahan tanah degigan dosis 2 t/ha. Pupuk NPK Pelangi (20 : 10 : 10) dan SP, diberikan 4 hari sete-
lah tanam (hst) dengan dosis masing-masing 100 kg NPK/ha dan 75 kg SPs¢/ha. se@gngkan pupuk
urea diberikan 45 hst dengan dosis 100 kg urea/ha. Karakter yang diamati terdiri atas tinggi tanaman
saat panen, jumlah anakan produktif, umur panen, jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi per
malai, persentase gabah hampa per malai, bobot 1.000 butir gabah kering giling (GKG), bobot
ubinan (3 m x 3 m), bentuk biji dan warna beras.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran terdapat keragaman tinggi tanaman antar varietas tanaman yang
diamati. Menurut Silitonga, dkk. (2003), diperoleh 2 varietas, yvaitu Kembang dan Roti berbatang
pendek (<110 cm), 2 varietas, yaitu Sikin Putih dan Sikin Merah berbatang sedang (110-130 cm)
dan 8 varietas, yaitu Popot, Jalai Merah, Jalai Putih, Iruk Merah, Iruk Putih, Iruk Kuning, Siam, dan
Pudak berbatang tinggi (=130 cm) (Tabel 1).

Prosiding Seminar Nasional Sumber Daya Genetik dan Pemuliaan Tanaman 285




Keragaan pada jumlah anakan produktif juga terlihat adanya keragaman antar varietas yang di-
amati. Menurut Silitonga et al. (2003). terdapat 4 varietas, yaitu Kembang, Roti, Sikin Putih, dan
Sikin Merah menghasilkan jumlah anakan produktif sangat banyak (>25 anakan), 5 varietas, yaitu
Popot, Jalai Merah, Jalai Putih, Siam, dan Pudak menghasilkan anakan produktif yang banyak (20-
25 anakan) dan 3 varietas yaitu [ruk Merah, Truk Putih, dan Iruk Kuning menghasilkan jumlah anak-
an yang sedang (10-19 anakan) (Tabel 1). Hasil pengamatan secara visual juga memperlihatkan bah-
wa waktu terbentuknya anakan pada keempat varietas (Kembang, Roti, Sikin Putih, dan Sikin
Merah) lebih cepat dibandingkan 8 varietas lainnya.

Umur panen dari 12 varietas padi sawah lokal vang diamati beragam dan dipengaruhi oleh
faktor genetik. Terdapat 2 varietas yaitu Kembang dan Roti yang berumur pendek (<120 hari), se-
dangkan 10 varietas lainnya berumur sedang (120-150 hari) (Tabel 1). Memasuki umur tanaman 105
hari sampai menjelang panen terjadi perubahan dari musim hujan ke musim panas (29 hari tidak ada
turun hujan) dan menyebabkan lahan sawah mengalami kekurangan air (water deficit). Perubahan
cuaca tersebut mengakibatkan beberapa varietas mempegfipatkan gejala kekeringan yang ditandai
ujung ujung daun sedikit mengering (skor 1) dan ujung ujung daun mengering sampai % panjang
pada hampir semua daun (skor 3). Menurut Silitonga et al. (2003), gejala tersebut menunjukkan
tanaman mengalami gejala kekeringan yang ringan dan mengindikasikan bahwa varietas padi vang
di tanam memiliki sifat ketahananan terhadap kekeringan.
€9 Hasil pengamatan pada jumlah gabah diperoleh 1 varietas yaitu Kembang menghasilkan
jumlah gabah per malai dan jumlah gabah isi per malai paling sedikit, yaitu berturut-turut 173 dan
¥ 2 butir. Tujuh varietas, yaitu Sikin Putih, Sikin Merah. Popot. Jalai Merah, Jalai Putih. Iruk Putih,
dan Pudak menghasilkan jumlah gabah per malai dan jumlah gabah isi per malai bertuggt-turut >300
butir dan 200 butir. Empat varietas, yvaitu Roti, Iruk Merah, Iruk Kuning, dan Siam menghasilkan
Jumlah gabah dan jumlah gabah isi per malai bertgjut-turut berkisar 250-300 butir dan >200 butir.
Sedangkan 1 varietas, yaitu Temon menghasilkan jumlah gabah per malai >250 butir, tetapi meng-
hasilkan jumlah gabah isi permalai <200 butir (Tabel 1).

Adanya perbedaan pada jumlah gabah per malai terutama dipengaruhi oleh adanya percabang-
an sekunder pada malai. Semakin banyak percabangan sekunder vang terbentuk, maka akan semakin
banyak jumlah gabah yang dihasilkan. Hasil pengamatan secara visual memperlihatkan bahwa varie-

Tabel 1. Keragaan linggi tanaman saat panen (cm), jumlah anakan produktif (anakan), umur panen (hari), jumlah
gabah per u]ai (butir), dan jumlah gabah 1s1 per malai dan 12 plasma nutfah padi pasang surut Kaltim.

imavaiistas Tinggi tanaman Jumlah anakan Umur panen  Jumlah gabah/malai  Jumlah gabah
’ saat panen (cm)  produktif (anakan) (hari) (butir) ist/malai (butir)
Kembang 102,5 34 110 173 142
Roti 104,0 33 118 274 233
Sikin Putih 1300 26 125 311 227
Sikin Merah 1225 34 128 301 214
Popot 162.0 20 135 308 225
Jalai Merah 151.0 24 130 306 205
Jalai Putih 153.5 22 130 309 204
Iruk Merah 163,0 15 135 279 187
Truk Putih 166,0 17 135 322 200
Iruk Kuning 162.0 15 135 293 202
Siam 195.0 20 140 295 204
Pudak 141.0 25 142 393 283
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tas Sikin Putih, Sikin Merah. Popot, Jalai Merah. Jalai Putih, Iruk Putih, Iruk Kuning, Siam. dan
Pudak memiliki tipe malai yang padat dan memiliki percabangan sekunder malai yang lebih banyak
dibandingkan varictas Roti, Iruk Merah, dan Temon. Sedangkan varictas Kembang tidak memiliki
percabangan sckunder pada malai.

Meskipun menghasilkan jumlah gabah paling sedikit, varietas Kembang bersama-sama dggjgan
varietas Roti memiliki prosentase gabah hampa yang sedikit (<20%). Empat varietas, yaitu Sikin
Putih, Sikin Merah, Popot, dan Pudak menghasilkan prosentase gabah hampa yang sedang (21-
30%). Sedangkan tujuh varietas lainnya (Jalai Merah, Jalai Putih, Iruk Merah, Iruk Putih, Iruk
Kuning, Siam, dan Temon) menghasilkan persentase gabah hampa yang tinggi (>30%) (Tabel 2).

Tingginya prosentase gabah hampa yang dihasilkan pada sebagian varietas yang diamati di-
duga disebabkan oleh cekaman kekeringan. Cekaman kekeringan yang terjadi pada fase primordia
dan fase berbunga tanaman mengalami water deficit (kehilangan air) yang cukup besar dan menim-
bulkan dampak negatif pada serapan hara dan proses fotosintesis. Rendahnya serapan hara oleh akar
dan fotosintat yang dihasilkan menyebabkan proses pembuahan abnormal, perkembangan dan peng-
isian gabah menjadi terhambat, sehingga banyak gabah yang dihasilkan menjadi hampa. Menurut
Marschner (1995), cekaman kekeringan menyebabkan rendahnya kandungan air tanah dan meng-
hambat transpor hara ke permukaan tanah. Menurut Taylor (1980), Mackill ef al. (1995), cekaman
kekeringan yang terjadi pada fase pembungaan akan menyebabkan tanaman mengalami defisiensi
hara dan terhambatnya proses fotosintesis. Hal ini berpengaruh pada pengisian gabah, meningkatkan
prosentase gabah hampa. menurunkan bobot gabah dan secara langsung akan berpengaruh pada pe-
nurunan hasil (produksi).

Cekaman kekeringan juga memacu perkembangan hama Walang Sangit yang cukup cepat dan
menyerang tanaman vang memasuki fase masak susu sehingga banyak gabah menjadi hampa. Pada
varietas Roti dan Kembang, rendahnya persentase gabah hampa yang dihasilkan karena pada saat
kekeringan mulai terjadi, kedua varictas tersebut telah memasuki fase pematangan biji.

Hasil pengamatan terhadap bobot 1.000 butir GKG menunjukkan adanya keragaman antar
varietas yang diamati. Terdapat empat varietas, yaitu Roti, Iruk Merah, Iruk Putih, dan Iruk Kuning
memiliki bobot 1.000 butir GKG >30,0 g. Enam varictas, yaitu Kembang, Sikin Merah, Sikin Putih,
Popot, Siam, dan Pudak memiliki bobot 1.000 butir GKG 25,1-30,0 g. Dua varietas, yaitu Jalai

Tabel 2. Keragaan prosentase gabah hampa (%), bobot 1.000 butir GKG (g), bobot ubinan GKG (kg), bentuk gabah
dan warna beras dan 12 plasma nutfah padi pasang surut Kaltim.

Persentase gabah  Bobot 1.000 butir  Bobot ubinan

Nama varictas hampa (%) GKG (g) (ke) Bentuk gabah Wa;a beras
4

Kembang 17,9 29,10 5.66 Ramping Putih
Roti 15,0 30,09 6,16 Ramping Putih
Sikin Putih 27,0 25,88 4,08 Ramping Putih
Sikin Merah 246 25,60 4,03 Ramping Merah
Popot 26,9 26,79 4,16 Sedang Putih
Jalai Merah 33.0 24,05 241 Ramping Putih
Jalai Putih 339 24,71 262 Ramping Putih
Iruk Merah 33,0 35,33 3,64 Sedang Putih
Iruk Putih 37,9 32,79 3,94 Sedang Putih
Iruk Kuning 310 33,51 398 Sedang Putih
Siam 30.8 26.74 3.06 Ramping Putih
Pudak 28.0 27.38 442 Sedang Putih
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Merah dan Jalai Putih memiliki bobot 1.000 butir GKG <25 g (Tabel 2). Adanya keragaman pada
bobot 1.000 butir GKG tersebut diduga dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran gabah. Selanjutnya,
ber-dasarkan hasil ubinanggliperoleh 2 varictas yaitu Roti dan Kembang menghasilkan ubinan >5.0
kg. Empat varictas. yaitu Sikin Putih, Sikin Merah. Popot. dan Pudak menghasilkan ubinan 4,0-5.0
kg dan Enam varietas, yaitu Jalai Merah, Jalai Putih, Iruk Merah, Iruk Putih, Iruk Kuning, dan Siam
menghasilkan ubinan <4,0 kg,

Berdasarkan hasil ubinan terlihat semua varietas (Jalai Merah, Jalai Putih, Iruk Merah, Iruk
Putih, Iruk Kuning, dan Siam) yang menghasilkan ubinan <4,0 kg menghasilkan jumlah bagah per
malai >300 butir, tetapi memiliki prosentase gabah hampa >30% dan jumlah anakan produktif yvang
sedikit. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hasil ubinan dipengaruhi langsung oleh jumlah gabah
hampa dan anakan produktif yang dihasilkan.

Selanjutnya dari hasil pengamatan terlihat bahwa sebanyak tujuh varietas yaitu Kembang,
Roti, Sikin Putih, Sikin Merah. Jalai Merah, Jalai Putih, dan Siam memiliki bentuk gabah yang ram-
ping, sedangkan lima varietas yaitu Popot, Iruk Merah, Iruk Putih, Iruk Kuning, dan Pudak memiliki
bentuk gabah sedang. Selanjutnya hasil pengamatan pada warna beras terlihat bahwa selain Sikin
merah yang memiliki warna beras merah, semua varictas yang diamati memiliki warna beras putih.

Selain karakter di atas, selama penelitian teramati bahwa varietas Siam memiliki sifat tidak
tahan rebah. Hampir 85% dari tanaman dalam petakan mengalami kerebahan saat memasuki peng-
isian gabah. Selain varietas Siam, selama penelitian juga teramati bahwa Varietas [ruk Merah, Iruk
Putih, Iruk Kuning, Jalai Merah, dan Jalai Putih paling disenangi oleh burung pipit karena aromanya
vang harum. Diduga faktor-faktor tersebut yang menjadi penyebab rendahnya hasil ubinan yang
dipeoleh pada keenam varietas tersebut.

Berdasarkan keragaan vang diperlihatkan masing-masing varietas, terlihat bahwa Varietas
Kembang, Roti, Sikin Merah, Sikin Putih, Popot, dan Pudak berpotensi diseleksi lebih lanjut dan da-
pat dimanfaatkan sebagai sumber keragaman genetik pada program pemuliaan tanaman padi sawah.

KESIMPULAN
Terdapat keragaman genetik yang cukup luas antar varietas padi sawah pasang surut asal
Kaltim yang diamati.
Varietas Kembang, Roti, Sikin Merah, dan Sikin Putih, memiliki batang pendek, jumlah anak-

an produktif banyak, berumur pendek, memiliki ukuran malai sedang, sampai sedang dan meng-
hasilkan ubinan cukup tinggi.

Varietas Popot dan Pudak memiliki batang sedang sampai tinggi, anakan produktif banyak,
berumur sedang, memiliki jumlah gabah per malai >300 butir dan hasil ubinan cukup tinggi.
UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih disampaikan pada Pimpinan PT. Pupuk Kaltim vang telah membiayai
penelitian ini.
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